Pedoman Wawancara

“STUDI PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM 

PEMBANGUNAN MASYARAKAT DESA TERHADAP PELAKSANAAN  

PROGRAM PNPM MANDIRI DI SUMATERA BARAT”





A. Karakteristik Informan:

1. Nama  


: __________________________________

2. Usia  


: ______ Tahun

3. Pendidikan terakhir 
: SD / SMP (sederajat) / SMA (sederajat) /Diploma atau 

  Sarjana 

4. Jumlah anggota 
: ____________ orang

5. Pekerjaan

: __________________________________ 

6. Informan

: Wali Nagari/Ketua BKM/PKK/Lembaga 
  Pemberdayaan Masyarakat Desa/Tokoh 
  masyarakat/Masyarakat biasa

7. Alamat  

: __________________________________ 

       



  __________________________________

8. No Hp.


: __________________________________

B. Pandangan mengenai Program PNPM Mandiri

1. Apa yang bapak ketahui tentang PNPM Mandiri Perkotaan? 
2. Sejak kapan PNPM Mandiri Perkotaan ada di nagari ini? 
3. Apa saja program PNPM Mandiri Perkotaan yang ada di nagari ini? 
4. Apa yang menjadi tujuan dari PNPM Mandiri Perkotaan? 
5. Bagaimana proses pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan ini? 
6. Bagaimana kriteria suatu nagari memperoleh dana PNPM Mandiri Perkotaan? 
7. Apa bapak tahu berapa besar biaya yang digulirkan dalam pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan di nagari ini? Apakah dana tersebut sudah terealisasi dengan baik? 
8. Bagaimana dengan antusias masyarakat nagari ini, apakah mereka mendukung  program ini? 
9. Menurut bapak, apa manfaat yang dirasakan dari adanya PNPM Mandiri Perkotaan ? 
10. Menurut pengamatan bapak, bagaimana pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan di nagari ini, apakah semua perangkat sudah menjalankan tugasnya  dengan baik? Menurut bapak, apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan ini? 
11. Apa harapan bapak terhadap PNPM Mandiri Perkotaan ini?
12. Menurut bapak, apakah pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan di nagari ini sudah efektif atau sudah berhasil mencapai tujuan dari PNPM Mandiri Perkotaan?
C. Upaya BKM untuk menggerakkan partisipasi masyarakat dalam implementasi PNPM Mandiri Perkotaan
13. Bagaimana  pandangan  anda  mengenai  pelaksanaan  pembangunan melalui  kegiatan PNPM? Apakah lebih baik atau sebaliknya? 
14. Menurut  anda  apakah  pertemuan pertemuan sosialisasi/pelatihan yang  diadakan  dalam  kegiatan  PNPM  ada  manfaatnya?  Kalo  ya,  apa  saja  manfaatnya?
15. Apakah  pertemuanyang  diadakan  dalam  kegiatan  PNPM  sudah  sesuai  dengan  kebutuhan dan  kebiasaan  masyarakat di sini? 

16. Apakah  melalui  kegiatan  PNPM  masyarakat  menjadi  lebih  berdaya?  
(dari  segi politik, sosial, ekonomi) 
17. Apakah  konsep  pembangunan  yang  dilakukan  PNPM  tepat  untuk          dilakukan seterusnya setiap tahun dengan tetap menjalankan siklus yang ditentukan? 
18. Bagaimana partisipasi masyarakat desa terhadap program PNPM Mandiri Perkotaan terkait dengan perencanaan pemberdayaan? 
19.  Apakah selama ini masyarakat nagari cukup berpartisipasi dalam pelaksanaan program PNPM Mandiri Perkotaan? 
20. Bagaimanakah keterlibatan masyarakat ikut berperan dalam evaluasi program PNPM Mandiri Perkotaan? 
21. Dukungan apa saja yang telah diberikan oleh organisasi kemasyarakatan?
22. Bagaimana tingkat Kesadaran masyarakat dalam berpartisipasi terhadap program PNPM Mandiri Perkotaan?
23. Bagaimana gambaran modal sosial (kebersamaan) masyarakat dalam berpartisipasi terhadap program PNPM Mandiri Perkotaan? 
24. Apakah ketersediaan anggaran menjadi kendala dalam pelaksanaan program PNPM Mandiri Perkotaan?
25. Bagaimana kondisi kerjasama Pemerintah nagari dan masyarakat Dalam program PNPM Mandiri Perkotaan? 
26. Kendala apa yang dihadapi masyarakat desa atau pihak PNPM Mandiri dalam mengevaluasi program PNPM Mandiri Perkotaan? 
27. Bagaimana pelaksanaan sosialisasi PNPM Mandiri Perkotaan di tingkat nagari/kecamatan? 
28. Kendala yang muncul dalam sosialisasi?
29. Bagaimanakah pelaksanaan musyawarah program PNPM Mandiri Perkotaan tingkat nagari/kecamatan ?
30. Bagaimanakah pelaksanaan musyawarah program PNPM Mandiri Perkotaan khusus perempuan? 
31. Apakah PNPM Mandiri Perkotaan sudah sesuai antara hasil dengan tujuan? 
D. Permasalahan yang dihadapi BKM dalam implementasi PNPM Mandiri di Nagari Sungai Beringin Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota
32. Apakah hasil yang di inginkan telah dicapai dalam program PNPM Mandiri Perkotaan? Apakah hasil yang diinginkan benar-benar berguna/bernilai bagi masyarakat?

33. Seberapa jauh hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan program PNPM Mandiri Perkotaan ?

34. Seberapa jauh pencapaian hasil yang diinginkan memecahkan masalah dalam program PNPM Mandiri Perkotaan?

35. Siapa saja pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan ini?

36. Apakah ada masalah dalam penyaluran dana PNPM Mandiri Perkotaan dari pusat sampai ke Nagari? Jika ada, bagaimana cara menyikapinya?
37. Apa saja kendala yang dihadapi BKM dalam menjalankan program/kebijakan PNPM Mandiri Perkotaan?
38. Bagaimana cara implementor (pelaksana program) dalam mengatasi kendala yang muncul pada pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan?
39. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan kebijakan PNPM Mandiri Perkotaan?
40. Bagaimana cara yang dilakukan oleh BKM dalam mensosialisasikan program ?
41. Sumber dana dan alokasi dana yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan?

42. Seberapa besarnya dana yang diberikan?

E. Bentuk partisipasi masyarakat dalam implementasi PNPM Mandiri di Nagari Sungai Beringin Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota
43. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan?

44. Bagaimana membangun partisipasi masyarakat dalam kegiatan?

45. Bentuk sosialisasi yang dilakukan untuk menginformasikan kegiatan?

46. Bagaimanakah kriteria sumberdaya pelaksana kebijakan PNPM Mandiri Perkotaan? 
47. Siapakah yang menjadi sasaran dalam kebijakan PNPM Mandiri Perkotaan? 
48. Komunikasi yang bagaimanakah yang seharusnya dilakukan oleh pelaksana kebijakan PNPM Mandiri Perkotaan? 
49. Apakah diperlukan komitmen bersama dari aparat pelaksana kebijakan? 
50. Bagaimanakah kondisi sosial masyarakat yang dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi kebijakan PNPM Mandiri Perkotaan? 
51. Apakah kondisi ekonomi masyarakat juga turut berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi kebijakan PNPM Mandiri Perkotaan?  
52. Apakah budaya masyarakat turut berpengaruh terhadap keberhasilan   Implementasi kebijakan PNPM Mandiri Perkotaan? 
53. Budaya yang bagaimanakah yang dapat menunjang keberhasilan Implementasi kebijakan PNPM Mandiri Perkotaan?
54. Bagaimanakah pengaruh politik lokal terhadap keberhasilan implementasi  Kebijakan PNPM Mandiri Perkotaan? 
55. Apakah ada pembangunan fisik yang dilakukan melalui PNPM Mandiri Perkotaan? 
56. Apakah kegiatan  PNPM Mandiri Perkotaan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat? 
57. Bagaimana upaya pengentasan kemiskinan melalui PNPM Mandiri Perkotaan? 
58. Program apa sajakah yang ada dalam Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri perkotaan?
59. Ketika PNPM Mandiri Perkotaan disosialisasikan, bagaimana bentuk tanggapan masyarakat dalam program tersebut?
60. Apakah ada keterlibatan tokoh masyarakat dalam penyusunan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan?
61. Siapakah yang menentukan anggaran dalam Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan?
62. Ada atau tidak pertisipasi masyarakat dalam pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan?, (misalkan dalam bentuk tenaga ataupun bantuan dana).
63. Setelah Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan terlaksana, bagaimana bentuk perawatan proyek tersebut?
64. Apakah masyarakat ikut dalam hal pendanaan untuk perawatan atau pemanfaatan hasil Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan?
65. Bagaimana sejarah terbentuknya kegiatan SPP PNPM di nagari? 
66. Bagaimana antusias masyarakat (perempuan) dalam kegiatan ini?

67. Bagaimana peran pendampingan fasilitator desa terhadap kegiatan SPP PNPM?
68. Bagaimana kelancaran pengembalian dana pinjaman pada kegiatan SPP PNPM?
69. Apa kriteria calon anggota kelompok Kegiatan SPP PNPM?
70. Apakah kegiatan SPP PNPM sudah sesuai dengan tujuan SPP PNPM?

71. Apakah kegiatan SPP PNPM sudah berkontribusi secara signifikan terhadap perekonomian nagari?
72. Apa evaluasi anda terhadap kegiatan SPP PNPM?. 
73. Bagaimana dampak yang dirasakan masyarakat dengan adanya program ini?
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Tujuan Wawancara:


Mendeskripsikan upaya BKM untuk menggerakkan partisipasi masyarakat dalam implementasi PNPM Mandiri  


Mendeskripsikan permasalahan yang dihadapi dalam implementasi PNPM Mandiri dan bentuk partisipasi masyarakat di Nagari Sungai Beringin Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota





yang lebih detail





Informan:





Wali Nagari atau staf yang berkaitan dengan PNPM (jumlah: 1 orang)


Ketua Badan Keswadayaan Masyarakat (jumlah: 1 orang)


(PKK, Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa) (jumlah: 2 orang)


Tokoh masyarakat  (jumlah: 2 orang) 


Masyarakat biasa ( laki-laki (2 orang) dan perempuan (2 orang)
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